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ABSTRAK 
 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu ukuran penting dalam melihat kinerja 

perekonomian suatu negara. Perjanjian perdagangan, ekspor neto, investasi dan 

nilai tukar merupakan beberapa faktor yang mempengarungi pertumbuhan 

ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak ASEAN-China 

Free Trade Agreement (ACFTA) dan pengaruh variabel terkait (ekspor neto, 

investasi dan nilai tukar) terhadap pertumbuhan ekonomi negara ASEAN-5. Data 

penelitian yang digunakan adalah data sekunder dengan periode tahun 2000-2020, 

bersumber dari World Bank, UN Comtrade dan ASEAN Main Portal. Teknik 

analisis data menggunakan regresi data panel dengan model terpilih yaitu Fixed 

Effect Model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ACFTA berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi negara ASEAN-5. Investasi dan nilai 

tukar berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN-5. Sedangkan 

ekspor neto tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi negara ASEAN-5. 

 

Kata kunci: ACFTA, Ekspor Neto, Investasi, Nilai Tukar, Pertumbuhan Ekonomi, 

ASEAN-5 
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ABSTRACT 

 

Economic growth is an important measure of a country's economic performance. 

Trade agreements, net exports, investment and exchange rates are some of the 

factors that influence economic growth. This study aims to analyze the impact of 

the ASEAN-China Free Trade Agreement (ACFTA) and the influence of related 

variables (net exports, investment and exchange rates) on the economic growth of 

ASEAN-5 countries. The research data used is secondary data with a period of 

2000-2020 sourced from the World Bank, UN Comtrade and ASEAN Main Portal. 

The data analysis technique uses panel data regression with the selected model, 

namely the Fixed Effect Model. The results of this study indicate that ACFTA has 

a negative effect on the economic growth of ASEAN-5 countries. Investment and 

exchange rates have a positive effect on ASEAN-5 economic growth. While net 

exports have no effect on the economic growth of ASEAN-5 countries. 

 

Keywords: ACFTA, Net Export, Investment, Exchange Rate, Economic Growth, 

ASEAN-5
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu ukuran penting dalam melihat 

kesehatan perekonomian suatu negara. Melalui peningkatan pendapatan per kapita 

memberi gambaran terkait tingkat kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi dapat digunakan sebagai penjelas bagi berbagai indikator 

makroekonomi lainnya, termasuk inflasi, tingkat pengangguran, tingkat 

kemiskinan, dan lain-lain, setelah menunjukan pencapaian dalam proses 

pembangunan ekonomi suatu negara (Hodijah & Angelina, 2021). Menurut 

Sukirno (2010), pertumbuhan ekonomi dapat dikonseptualisasikan sebagai 

ekspansi aktivitas ekonomi yang menyebabkan peningkatan pada kuantitas barang 

dan jasa hasil produksi masyarakat. Berdasarkan pemahaman yang telah 

diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan 

suatu proses dimana produktivitas ekonomi secara keseluruhan terus meningkat, 

pada akhirnya menghasilkan peningkatan pendapatan nasional yang signifikan. 

Menurut Todaro dan Smith (2008), pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan 

sebagai salah satu indikator pelaksanaan pembangunan. PDB (Produk Domestik 

Bruto) digunakan untuk menggambarkan pertumbuhan ekonomi. Kegiatan 

ekonomi suatu negara meningkat dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi. 

Pendekatan pengeluaran merupakan salah satu cara untuk menghitung Produk 

Domestik Bruto (PDB), komponen di dalamnya meliputi variabel ekspor dan 
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impor. Oleh karena itu, keduanya secara matematis mampu mengubah PDB. 

Sementara impor dapat menurunkan PDB, ekspor dapat meningkatkannya. PDB 

ini kemudian dikontraskan untuk menentukan tinggi rendahnya tingkat 

pertumbuhan ekonomi suatu negara (Arfiani, 2019). Dalam perhitungan PDB 

tersebut, nilai ekspor dikurangi dengan nilai impor, hasil pengurangan inilah yang 

kemudian disebut sebagai ekspor neto atau neraca perdagangan. Jika nilai ekspor 

lebih besar dari nilai impor, maka ekspor neto akan bertanda positif atau 

terjadinya surplus neraca perdagangan internasional, sehingga PDB akan 

meningkat. Sebaliknya, jika nilai ekspor lebih kecil dari nilai impor, maka ekspor 

neto akan bertanda negatif atau terjadi defisit neraca perdagangan internasional, 

sehingga PDB akan menurun (Asrinda & Setiawati, 2022).  

Selain komponen ekspor neto, dalam upaya meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, investasi menjadi komponen yang menarik untuk diketahui dampaknya 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam rumus Produk Domestik Bruto (PDB) 

pula, investasi menjadi komponen penting. Investasi mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi (Triyawan & Mutmainnah, 2021). Investasi menyediakan 

tambahan stok barang-barang modal yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

output produksi (Leasiwal, 2022). Peningkatan output produksi akan menstimulasi 

terjadinya perdagangan antar negara. Dengan begitu, pendapatan nasional dan 

pertumbuhan ekonomi akan meningkat. 

Berbicara mengenai ekspor-impor dan investasi, secara otomatis membahas 

terkait perdagangan internasional. Perdagangan internasional diartikan sebagai 

perdagangan antar warga negara lain yang dilakukan berdasarkan persetujuan 



3 

 

 

bersama (Kusuma, 2017). Banyak keuntungan—baik keuntungan langsung 

maupun tidak—dapat dicapai melalui perdagangan internasional. Suatu negara 

dapat mengekspor barang hasil produksinya untuk ditukar dengan barang hasil 

produksi negara lain dengan harga yang lebih murah, hal ini merupakan salah satu 

keuntungan langsung dari perdagangan internasional. Negara akan segera 

mendapatkan keuntungan dari peningkatan pendapatan nasional, yang turut 

mempercepat proses produksi serta pertumbuhan ekonomi (Jhingan, 2003). 

Menurut Simorangkir (1985) dalam Jaya dan Kartika (2019), perdagangan 

internasional adalah perdagangan antar negara yang menyebabkan pertukaran 

valuta asing dan berdampak pada neraca perdagangan. Pertukaran valuta asing 

terjadi saat transaksi jual beli dilakukan, karena adanya perbedaan nilai tukar mata 

uang yang berlaku di setiap negaranya. Tentu dengan adanya valuta asing atau 

nilai tukar ini, akan memudahkan transaksi perdagangan internasional. Perlu 

diketahui bersama, terdapat sistem yang mengatur mekanisme dari nilai tukar itu 

sendiri. Di Indonesia misalnya, sistem nilai tukar yang berlaku saat ini adalah 

sistem mata uang mengambang, dimana nilai tukar dapat bervariasi karena 

dikendalikan oleh kekuatan pasar, baik demand maupun supply. Nilai tukar mata 

uang cenderung berfluktuasi sebagai respons terhadap faktor kekuatan pasar. Oleh 

karena itu, nilai tukar memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Erika 

& Sasana, 2022). Pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi, menjadikan nilai 

tukar sebagai alat transaksi dari perdagangan internasional yang menarik pula 

untuk dibahas. 
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Perdagangan internasional memiliki kelebihan yaitu dapat meningkatkan 

produktivitas dalam negeri, memungkinkan mereka untuk tumbuh baik secara 

kualitas maupun kuantitas sehingga dapat bersaing dengan produk-produk buatan 

luar negeri. Association of Southeast Asian Nations (ASEAN), sebuah pakta kerja 

sama regional yang didirikan pada tahun 1967 menjadi sarana penting adanya 

perdagangan internasional di Asia Tenggara. Sepuluh negara tergabung dalam 

ASEAN: Singapura, Brunei Darussalam, Malaysia, Vietnam, Filipina, Thailand, 

Indonesia, Laos, Kamboja, dan Myanmar. Kemudian sebagai upaya peningkatan 

hubungan dalam perdagangan, ASEAN menyepakati kesepakatan perdagangan 

bebas dengan China melalui pembentukan ASEAN-China Free Trade Area 

(ACFTA). Berdasarkan artikel Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 

dalam ditjenppi.kemendag.go.id, ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) 

adalah kesepakatan antara negara-negara anggota ASEAN dan China untuk 

mendirikan zona perdagangan bebas dengan tindakan penghapusan atau 

pengurangan hambatan perdagangan baik yang bersifat tarif maupun non-tarif. 

Selain itu, perjanjian ini juga mengupayakan perluasan jangkauan akses pasar 

serta menetapkan kerangka peraturan dan regulasi yang mengatur investasi di 

kawasan tersebut. 

Adanya integrasi ekonomi antara ASEAN dan China berupa ACFTA ini, 

seharusnya dapat meningkatkan perekonomian negara ASEAN. Sebagaimana kita 

ketahui, China memiliki akses pasar yang luas dilihat dari besarnya pasar 

konsumen dengan salah satu populasi terbesar di dunia. Hal ini memberikan 

peluang ekspor yang lebih besar bagi produk-produk ASEAN dan meningkatkan 
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pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota. Selain itu China merupakan mitra 

dagang utama bagi negara-negara ASEAN. Menurut data dari ASEANstats, China 

merupakan mitra dagang terbesar ASEAN baik dalam hal ekspor maupun impor. 

Pada tahun 2021, nilai ekspor barang ASEAN ke China mencapai sekitar 195,5 

miliar dolar AS, sedangkan nilai impor barang dari China ke ASEAN sekitar 

282,8 miliar dolar AS. Maka menjadi topik yang menarik untuk dibahas, 

bagaimana dampak adanya kesepakatan dagang ASEAN-China ini.   

Perlu diketahui, hanya lima negara ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, 

Thailand, Singapura, dan Filipina yang menjadi subjek pada penelitian ini. 

Negara-negara ini dipilih berdasarkan status mereka sebagai pendiri ASEAN. 

Melihat laporan data World Bank diketahui bahwa negara ASEAN-5 ini memiliki 

angka PDB (Produk Domestik Bruto) teratas selama 10 tahun terakhir, dibanding 

negara ASEAN lainnya. Secara sederhana bisa disimpulkan bahwa kekuatan 

ekonomi negara ASEAN-5 lebih tinggi, dan berpotensi untuk melakukan 

perdagangan dengan China. Selain itu, beragamnya kondisi pada negara-negara 

tersebut dapat memunculkan hasil yang komprehensif pula. Kondisi yang 

dimaksud yaitu perbedaan pertumbuhan ekonomi, peluang dan potensi dalam 

perdagangan internasional. 

Melihat bukti empiris bagaimana negara-negara tersebut dalam menyikapi 

adanya kesepakatan perdagangan bebas ACFTA dilihat pada pertumbuhan 

ekonomi, baik ketika pra maupun pasca penerapan ACFTA. Berhubungan dengan 

itu, berikut data rata-rata ekspor dan impor ASEAN-China yang ditunjukkan pada 

Gambar 1.1.  
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Sumber Data: ASEAN Statistic, 2023 

 

Pada Gambar 1.1, rata-rata ekspor barang ASEAN-China periode tahun 

2015 hingga 2021 dalam satuan miliar USD menunjukkan angka yang sangat 

beragam. Singapura menjadi satu-satunya negara dengan rata-rata ekspor lebih 

besar dari rata-rata impornya terhadap China. Hal ini menunjukkan produk-

produk yang dihasilkan Singapura dapat lebih unggul dibanding China. 

Sedangkan Thailand menjadi negara dengan rata-rata impor dan selisih ekspor 

impornya terbesar, walaupun tidak terpaut jauh dengan selisih ekspor impor di 

negara lain. Tetapi tetap saja menunjukkan bahwa produk China masih unggul. 

Kemudian terkait hubungannya dengan pertumbuhan ekonomi di setiap 

negaranya tergambarkan dalam grafik pada Gambar 1.2 berikut ini. 

25.5M 
31.2M 

28M 

49M 

8.11M 

38M 39M 

46M 
43.5M 

20.2M 

Indonesia Malaysia Thailand Singapura Filipina 

Ekspor Impor 

Gambar 1.1 Rata-Rata Ekspor dan Impor ASEAN-China Tahun 2015-2021 
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Sumber Data: World Bank, 2023 

 

Mengomparasikan dengan data pada Gambar 1.1, Gambar 1.2 terlihat 

sedikit kontras. Dimana Filipina-lah negara dengan rata-rata pertumbuhan 

ekonomi terbesar yaitu 4,13%. Thailand masih menjadi posisi terbawah, dengan 

rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar 1,77%. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya kesepakatan ACFTA dapat berpengaruh ataupun tidak terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara ASEAN. Apabila diindikasikan berpengaruh pun, 

akan timbul kemungkinan berpengaruh positif atau negatif. Mengacu pada tujuan 

kesepakatan ACFTA, antara ASEAN dan China melakukan: (1) penguatan dan 

perluasan bidang ekonomi, perdagangan, dan kerja sama dalam penanaman modal 

antara kedua belah pihak; (2) proses ini akan dilakukan secara bertahap dengan 

langkah-langkah seperti liberalisasi perdagangan, pembentukan rezim yang 

transparan dan liberal, serta penciptaan lingkungan yang mendukung bagi 

penanaman modal asing; (3) selain itu, perlu dilakukan eksplorasi terhadap area-

3.82% 

3.16% 

1.77% 

2.8% 

4.13% 

Indonesia 

Malaysia 

Thailand 

Singapura 

Filipina 

Pertumbuhan Ekonomi 

Gambar 1.2 Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi ASEAN Tahun 2015-2021 
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area baru serta pengembangan langkah-langkah konkret untuk meningkatkan kerja 

sama ekonomi antara pihak-pihak yang terlibat (Setiawan, 2012). 

Berbagai penelitian telah dilakukan yang membahas tentang kesepakatan 

ASEAN-China dan variabel-variabel terkait. Misalnya Wong et al. (2021) 

menggunakan tiga alat uji dalam mengestimasi model gravitasi yaitu 

menggunakan model Pooled-OLS, Panel Random Effect, dan Fixed Effect untuk 

mempelajari dampak kesepakatan ASEAN-China dengan data dari tahun 1999 

hingga 2015 dan menemukan hasil bahwa hal itu berdampak signifikan terhadap 

perdagangan bilateral, dengan meningkatnya perdagangan agregat bilateral tidak 

hanya antar blok intra-blok negara-negara anggota tetapi juga negara-negara 

ekstra-blok. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Alleyne et al. (2020) 

menggunakan model gravitasi juga, namun diestimasi dengan PPML (Poisson 

Maximum Likelihood) dengan data berupa interval; tahun 2000, 2005, 2010, 2015, 

dan 2018. Menghasilkan temuan serupa, yaitu meskipun tidak konsisten selama 

bertahun-tahun, ACFTA meningkatkan ekspor ASEAN ke China. Meskipun tidak 

ada dampak jelas ACFTA yang dapat diekstrapolasi dari tahun-tahun sekitar 

penandatanganan awal. Namun, setelah diberlakukan secara penuh (mulai tahun 

2010), ACFTA menghasilkan perdagangan yang lebih berkelanjutan dari anggota 

ASEAN terhadap China, baik di tingkat industri maupun negara. Selain itu, 

penelitian dari Kusuma (2017) melakukan pengujian data dari tahun 1997 hingga 

2016 menggunakan Error Correction Model (ECM), menghasilkan temuan bahwa 
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baik hubungan secara parsial maupun jangka panjang, ACFTA bersignifikan 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Namun, dalam penelitian Nasrudin et al. (2015) mendapatan hasil bahwa 

ACFTA menimbulkan dampak negatif terhadap perekonomian dan kinerja sektor 

pertanian Indonesia. Dampak-dampak negatif yang terjadi meliputi perlambatan 

pertumbuhan sektor pertanian dan pengurangan surplus perdagangan yang 

disebabkan oleh percepatan pertumbuhan impor melebihi tingkat pertumbuhan 

ekspor. Kemudian Syahidah et al. (2016) dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa tidak ditemukan pengaruh yang signifikan dari penerapan ACFTA 

terhadap ekspor. Namun berpengaruh signifikan terhadap impor. Begitupun 

dengan Junaidi (2019) menghasilkan temuan berupa implementasi ACFTA yaitu 

dengan penghapusan tarif mendapatkan hasil statistik yang negatif dan tidak 

signifikan terhadap ekspor dan impor Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, studi yang fokus mengulas mengenai dampak 

diberlakukannya ASEAN-China Free Trade Agreement (ACFTA) terhadap 

pertumbuhan ekonomi masih terbatas pada subjek penelitian Indonesia saja. 

Sebagaimana kita ketahui, keanggotaan ASEAN yang terlibat dalam ACFTA 

tidak hanya Indonesia. Beberapa diantaranya yaitu Malaysia, Thailand, Singapura, 

dan Filipina. Dimana kekuatan ekonomi empat negara ini dan Indonesia lah yang 

paling kuat di ASEAN, ditandai dengan tertingginya angka PDB selama 10 tahun 

terakhir. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membahas dampak 

diterapkannya ASEAN-China Free Trade Agreement terhadap pertumbuhan 
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ekonomi lima negara ASEAN (Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura, dan 

Filipina). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian yang disusun adalah : 

1. Apakah ekspor neto ASEAN-5 – China memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi ASEAN-5? 

2. Apakah investasi memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

ASEAN-5? 

3. Apakah nilai tukar memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

ASEAN-5? 

4. Apakah pemberlakuan ASEAN-China Free Trade Agreement (ACFTA) 

memiliki dampak terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN-5? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh ekspor neto ASEAN-5 - China terhadap 

pertumbuhan ekonomi ASEAN-5. 

2. Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

ASEAN-5. 

3. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi 

ASEAN-5. 
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4. Untuk mengetahui dampak pemberlakuan ASEAN-China Free Trade 

Agreement (ACFTA) terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN-5. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian tersebut, maka setelah 

dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat berupa: 

1. Bagi pemangku kebijakan, sebagai rekomendasi pengambilan langkah 

kebijakan baru dengan mempertimbangkan keefisiensian perdagangan 

internasional antara ASEAN dan China. 

2. Bagi ilmu pengetahuan dan akademisi, sebagai referensi dan wawasan 

pengetahuan bagi penelitian sejenis.  

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan tentang Dampak ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Negara ASEAN-5 serta sebagai inisiatif 

untuk melatih berfkir secara ilmiah dan mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam praktik yang relevan. 

E. Sistematika Penelitian 

Penelitian ini terbagi ke dalam lima bagian bab, dengan uraian sebagai 

berikut:  

1. Bab I pendahuluan, berupa paparan latar belakang dilaksanakannya 

penelitian ini. Kemudian dicantumkan pula rumusan masalah, tujuan, dan 

manfaat penelitian.  

2. Bab II landasan teori dan kajian pustaka, berupa uraian teori-teori yang 

melandasi penelitian ini, kajian pustaka pada literatur terkait, pengembangan 
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hipotesis yaitu sebagai jawaban sementara dari rumusan masalah, dan 

kerangka pemikiran yang dibangun dalam penelitian ini. 

3. Bab III metode penelitian, yaitu pemilihan jenis dan metode penelitian 

yang digunakan, uraian tentang variabel penelitian dan definisi 

operasionalnya, populasi dan sampel, data dan sumber data, serta penjelasan 

persamaan model dalam penelitian ini. 

4. Bab IV hasil dan pembahasan, merupakan pembahasan hasil setelah 

dilakukannya estimasi pada model penelitian, yaitu dengan melakukan 

pengujian hipotesis. Sehingga peneliti mendapatkan jawaban dari rumusan 

masalah. 

5. Bab V penutup, pada bab terakhir ini peneliti menuliskan kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan. Kemudian diberikan juga saran perbaikan 

yang dapat dipertimbangkan oleh penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ekspor neto negara ASEAN-5 ke China tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara ASEAN-5. Hal ini berarti bahwa 

perubahan ekspor neto negara ASEAN-5 ke China tidak mempengaruhi 

perubahan pertumbuhan ekonomi negara ASEAN-5. 

2. Investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi negara 

ASEAN-5. Hal ini berarti bahwa semakin meningkat investasi, maka 

pertumbuhan ekonomi negara ASEAN-5 semakin meningkat pula. 

3. Nilai tukar berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi negara 

ASEAN-5. Hal ini berarti bahwa meningkatnya (apresiasi) nilai tukar mata 

uang ASEAN-5 terhadap dolar Amerika dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi negara ASEAN-5. 

4. ACFTA (ASEAN-China Free Trade Agreement) berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara ASEAN-5. Hal ini berarti bahwa 

setiap negara ASEAN-5 yang bergabung dan menerapkan ACFTA 

mengalami kondisi penurunan pada pertumbuhan ekonomi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat satu hipotesis diterima, 

sedangkan tiga lainnya ditolak. Ditemukan hasil empiris dalam penelitian ini 

berupa adanya dampak negatif diterapkannya ACFTA (ASEAN-China Free 
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Trade Agreement) terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN-5. Selama kurun 

waktu 11 tahun (2010-2020) setelah diterapkannya ACFTA, pertumbuhan 

ekonomi negara ASEAN-5 mengalami penurunan. Sehingga dapat dikatakan, 

dengan diterapkannya ACFTA perekonomian negara ASEAN-5 mengalami 

penurunan dan melemah. 

B. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, maka dimunculkan saran yang dapat 

dilakukan dalam penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Penelitian mengenai ACFTA (ASEAN-China Free Trade Agreement), 

bukan suatu hal yang baru. Namun, masih menarik dan relevan untuk 

dibahas. Sebagaimana kita ketahui, China merupakan salah satu mitra 

dagang terbesar ASEAN. Maka akan lebih menarik lagi, apabila penelitian 

selanjutnya dapat mengaitkan dengan variabel-variabel baru yang lebih 

trend dan relevan untuk dibahas. Juga dapat ditambahkan studi komparatif, 

sebelum dan sesudah diterapkannya ACFTA pada variabel terkait. 

2. Minimnya jumlah variabel dan sampel pada penelitian ini, mungkin saja 

dapat mengurangi kekuatan hasil penelitian. Sehingga diharapkan bagi 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel maupun sampel yang 

dikaji, agar dapat menambah proporsi model (R2) yang dibangun dan 

meningkatkan keakuratan hasil. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, maka saran yang 

dapat dilakukan oleh institusi pemerintahan dan instansi dagang terkait adalah 

perlunya penguatan pada sektor ekspor. Potensi Sumber Daya Alam (SDA) dan 
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Sumber Daya Manusia (SDM) di ASEAN sendiri perlu dimanfaatkan dan 

dikembangkan dengan baik. Perlu kiranya dilakukan pengkajian mendalam yang 

dapat memunculkan produk-produk apa saja yang menjadi unggulan dari ASEAN. 

Sehingga produk-produk yang dihasilkan domestik dapat bersaing dan 

mengungguli produk asal China. Pengadaan investasi berupa FDI, juga menjadi 

pilihan terbaik dalam meningkatkan produktivitas domestik. Pengadaan 

infrastruktur produksi yang didapatkan dari FDI, dapat mendukung proses 

produksi output tersebut. Di samping itu semua, pemerintah perlu melakuan 

kontroling terhadap nilai tukar. Menjaga kestabilan nilai tukar juga dapat 

meningkatkan kekuatan ekonomi. 
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